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ABSTRAK 

Malaria import masih menjadi masalah kesehatan di Kabupaten Banjamegara, dua tahun terakhir Proporsi malaria import 
meningkat lebih dari 50 %, bahkan pada bulan Maret 2006 di Kecamatan Pagedongan ada Kejadian Luar Biasa malaria. Surveilans 
migrasi merupakan salah satu cara menemukan penderita malaria di masyarakat, yaitu kegiatan pengambilan sediaan darah 
masyarakat yang datang dan pergi dari daerah endemis. 

Penelitian dilakukan dengan cara survei malaria pada penduduk migrasi di Kecamatan bennasalah malaria import di wilayah 
Kabupaten Banjamegara. Penelitian dilakukan bulan Februari sampai bulan Nopember2006. 

Hasil penelitian berupa infonnasi tentang pelaksanaan sistem surveilans migrasi dari tingkat desa sampai tingkat Kabupaten. 
Juru Malaria Desa (JMD) yang tinggal di desa endemis memiliki peran efektif untuk menjaring imigran yang datang dan pergi ke luar 
daerah untuk diperiksa Sediaan Darah malaria. Pada pelaksanaannya diperlukan pendanaan yang cukup untuk kompensasi JMD. 
Upaya altematif adalah memfungsikan Kader Desa !Posmaldes secara sukarela untuk membantu menjaring malaria import. Kebijakan 
Bupati tentang pentingnya survei migrasi melalui Surat Edaran I SK merupakan kekuatan politis untuk menggerakkan instansi 
pemerintah sampai tingkat de sa. Membentuk jaringan infonnasi di tingkat RTI Dusun untuk memantau penduduk yang datang dan 
pergi ke luardaerah. 

Dari kegiatan surveilans migrasi yang dilaksanakan di kecamatan sampai tingkat des a, diharapkan dapat sebagai model yang 
dapat diadopsi oleh kabupaten lain yang memiliki situasi pennasalahan wilayah yang sama. 
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A. PENDAHULUAN 
Malaria sebagai salah satu "reemerging 

diseases" 11 masih menjadi masalah kesehatan di 
Indonesia termasuk di Kabupaten Bajarnegara. 
Walaupun secara umum angka kesakitan malaria di 
Banjarnegara mengalami penurunan. 
Berdasarkan klasifikasi asal penderita, jumlah 
malaria impor (kasus malaria dari luar wilayah) 
meningkat dibanding dua tahun sebelumnya. 
Sebaliknya kasus malaria indigenous (penularan 
setempat) cenderung menurun. Peningkatan 
jumlah kasus malaria impor di Kabupaten 
Banjarnegara berdampak serius apabila tidak 
disertai dengan sistem surveilans yang baik, 
termasuk surveilans migrasi, terutama di desa yang 
tidak memiliki tenaga Juru Malaria Desa (JMD) 
sedangkan mobilitas masyarakatnya tinggi. 

Surveilans migrasi adalah suatu strategi baru 
dalam upaya pemberantasan malaria yang 
bertujuan mengoperasionalisasikan Kebijaksanaan 
Departemen Kesehatan Rl dalam mengurangi 
insektisida yang selama ini digunakan sebagai alat 
utama untuk memberantas malaria, dengan 
program peningkatan kewaspadaan terhadap 
timbulnya malaria 21

. Surveilans migrasi merupakan 
sua tu sistem pencatatan, pelaporan dan 
pemantauan/ evaluasi terhadap perpindahan 
penduduk (mobilitas penduduk) baik yang datang 
maupun pergi ke luar wilayah, dilakukan secara 
terus menerus dan berkelanjutan. Metode atau cara 
yang dilakukan dalam survei migrasi adalah dengan 
penemuan penderita di masyarakat baik yang 
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datang dan pergi dari daerah endemis malaria 
terutama yang menunjukkan gejala klinis malaria 
untuk diambil sediaan darah jari. Kegiatan ini 
dilakukan terutama di desa endemis dan reseptif 
malaria serta penduduknya banyak melakukan 
migrasi ke daerah endemis malaria. Kegiatan 
surveilans migrasi seharusnya dilaksanakan 
sepenuhnya oleh petugas kesehatan, pada kondisi 
tertentu diperlukan keterlibatan berbagai unsur 
aparat di semua tingkat administrasi, sampai pada 
peran aktif masyarakat. 

Surveilans migrasi pada saat ini menjadi 
penting, karena kasus malaria import di Kabupaten 
Banjarnergara dua tahun terakhir pada tahun 2005: 
59,81 %, dan tahun 2006 (Sept): 54% meningkat 
cukup tinggi dibandingkan kasus malaria penularan 
setempat 3>. Bulan Maret 2006 di Desa Twelagiri dan 
Desa Gunungjati, Kecamatan Pagedongan 
Kabupaten Banjarnegara terjadi KLB malaria, dari 
hasil investigasi ditemukan bahwa sumber penular 
(case index) kejadian tersebut adalah seorang 
pekerja musiman yang pulang dari Kalimantan 
pengidap (gametocyte carrier) Plasmodium 
falciparum. Kenaikan kasus malaria import juga 
terjadi di kecamatan yang sebelumnya daerah non­
endemis malaria seperti di Kecamatan Kalibening. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan sistem surveilans migrasi 
sebagai sistem kewaspadaan dini penemuan 
penderita malaria impor untuk mengantisipasi KLB 
malaria di wilayah Kabupaten Banjarnegara. 
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